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Abstrak— Urea merupakan sumber non-protein nitrogen (NPN) yang dapat digunakan untuk menggantikan protein murni pada ternak
ruminansia. Urea mudah larut dan terdegradasi menjadi amonia oleh bakteri rumen sehingga berpengaruh pada mutu hewan ruminansia.
Untuk meningkatkan pemanfaatan urea sebagai suplemen adalah dengan mengupayakan pelambatan pelepasannya menjadi amonia di
dalam rumen sehingga dapat dimanfaatkan dengan efisien oleh mikroba rumen untuk membentuk protein mikroba. Tablet urea lepas
lambat sebagai alternatif dapat mengendalikan laju degradasi urea dan pelepasan amonia ke dalam rumen serta meningkatkan efisiensi
rumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju dan pola pelepasan tablet urea pada rumen sehingga penggunaannya lebih praktis
dan tepat dosis. Untuk mempertahankan kadar ammonia dalam rumen dirancang alternatif tablet slow release urea berlapis polimer.
Berdasarkan hal ini maka dilakukan pembuatan sediaan tablet urea lepas lambat dengan penyalut biopolimer poliasam laktat (PLA)
pada cairan rumen hewan ruminansia. Selanjutnya dilakukan evaluasi in vitro dengan pengukuran pH ke dalam cairan rumen dan
pengukuran NHz dengan analisis spektro UV-Vis pada panjang gelombang 630 nm. Hasil penelitian uji pelepasan urea di dalam rumen
pada formula 1, 2 dan 3 berturut-turut yaitu 75,133%, 76,076% dan 74,051% sedangkan pelepasan urea pada tablet urea tanpa disalut
adalah 96,384%, hasil ini menunjukkan bahwa tablet yang dilapisi poliasam laktat bertahan lebih lama dalam melepaskan urea
dibandingkan dengan tablet urea yang tidak dilapisi biopolimer.

Kata Kunci: Ruminansia, Poliasam laktat, NPN, Slow Release, Biopolimer

Abstract— Urea is a source of non-protein nitrogen (NPN) which can be used to replace pure protein in ruminants. Urea is easily
soluble and is degraded to ammonia by rumen bacteria, thus affecting the quality of ruminants. To increase the utilization of urea as a
supplement is to try to slow its release into ammonia in the rumen so that it can be used efficiently by rumen microbes to form microbial
protein. Slow release urea tablets as an alternative can control the rate of urea degradation and release of ammonia into the rumen and
increase rumen efficiency. This study aims to determine the rate and pattern of release of urea tablets in the rumen so that their use is
more practical and the dosage is correct. To maintain ammonia levels in the rumen, an alternative polymer-coated urea slow release
tablet was designed. Based on this, it was carried out to manufacture slow release urea tablets with biopolymer polylactic acid (PLA)
coating in the rumen fluid of ruminants. Furthermore, an in vitro evaluation was carried out by measuring pH into rumen fluid and
measuring NHs by UV-Vis spectro analysis at a wavelength of 630 nm. The results of the test for urea release in the rumen in formulas
1, 2 and 3 were 75.133%, 76.076% and 74.051% respectively, while the release of urea in uncoated urea tablets was 96.384%, these
results indicate that tablets with lactic acid coated polyacid last longer. release compared to urea tablets without biopolymer coating..
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu kefarmasian dalam menangani kesehatan hewan menjadi tantangan, khususnya bagi farmasi
veteriner. Farmasi veteriner memegang peranan penting untuk menjaga hewan yang bebas dari penyakit yang dapat
membahayakan kelangsungan hidup hewan tersebut maupun manusia. Dengan pengembangan farmasi veteriner
menjadikan peluang bagi kesehatan hewan ternak terutama hewan ruminansia. Ruminansia merupakan hewan mamalia
seperti sapi, kerbau, kuda, kambing dan domba yang memiliki empat bagian lambung yang meliputi rumen, retikulum,
omasum dan abomasum (Wang et al., 2014). Untuk meningkatkan mutu hewan ternak, para peternak hewan ruminansia
melakukan upaya dengan menyediakan pakan yang berkesinambungan, meningkatkan kualitas pakan serta memberikan
penambahan suplemen. Salah satu suplemen bagi hewan ternak khususnya hewan ruminansia adalah urea.

Urea merupakan sumber non-protein nitrogen (NPN) yang dapat digunakan untuk menggantikan protein murni
dengan daya degradasi rumen yang tinggi bagi ternak ruminansia, karena dapat menekan biaya pakan ternak (Gongalves
et al., 2015). Urea cepat larut dalam rumen dan penyerapan NHj3 bakteri rumen belum selesai sehingga menyebabkan
akumulasi dan dieksresi nitrogen ke dalam urin (Cheng et al., 2015). Untuk meningkatkan pemanfaatan urea sebagai
suplemen adalah dengan mengupayakan pelambatan pelepasannya menjadi ammoniadi dalam rumen sapi sehingga dapat
dimanfaatkan dengan efisien oleh mikroba rumen.

Untuk mempertahankan kadar ammonia dalam rumen dirancang urea tablet pelepasan lambat berlapis polimer.
Sediaan tablet lepas lambat dibuat agar obat dapat melepaskan dosis zat aktif sebagai terapi awal dengan diikuti pelepasan
zat aktif yang lebih lambat sehingga laju pelepasan obat dapat terkontrol dan konstan (Grossi et al, 2021). Tablet
merupakan bentuk sediaan padat yang terdiri dari satu atau lebih bahan obat yang dibuat dengan pemadatan. Tablet lepas
lambat dapat diartikan tablet yang dibuat sedemikian sehingga zat aktif akan tersedia selama jangka waktu tertentu setelah
obat diberikan (Depkes RI, 2020). Potensi urea lepas lambat dalam meningkatkan efisiensi penangkapan nitrogen (N)
rumen, sintesis protein mikroba, dan pencernaan serat, dengan konsekuensi peningkatan produktivitas dan efisiensi hewan
(sapi, kerbau, domba, dan kambing) (Salami et al.,2020). Penyalutan bertujuan untuk meningkatkan kestabilan sehingga
dapat mengurangi kemungkinan degradasi obat (Chairunnisa, et al.,2018). Salah satu polimer yang sering digunakan
sebagai bahan penyalut adalah poliasam laktat (PLA).
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Poliasam laktat atau polylactic acid (PLA) dengan rumus kimia (CH3CHOHCOOH)n adalah polimer yang dapat
didegradasi dan mudah terhidrolisis, senyawa polyester yang berstruktur semi-kristalin ini diproduksi melalui kondensasi
langsung dari monomernya yaitu asam laktat. PLA merupakan hasil polimerisasi asam laktat (asam 2-hidroksi propanoat)
yang dapat dihasilkan melalui metabolisme mikroorganisme tertentu (Silva, et al., 2019). Sifat PLA tidak beracun dan
nonkarsinogenik bagi tubuh manusia ataupun hewan sangat baik digunakan untuk aplikasi biomedis dan pengemasan
makanan (Zuo et al., 2014). Rahmayetty et al., (2017) melakukan sintesis polilaktida dari asam laktat dengan metode
polimerisasi pembukaan cincin menggunakan katalis lipase. Trinanda et al, (2017) membuktikan bahwa buah mangrove
mengandung PLA yang dapat dikembangkan sebagai sintesis bioplastik dengan uji FTIR. Dengan sifat tersebut, polimer
PLA dapat dipertimbangkan sebagai alternatif polimer untuk pembentukan kemasan antistatic ramah lingkungan (Wong,
2020).

Dalam penelitian ini diharapkan penggunaan poliasam laktat (PLA) dapat digunakan sebagai penyalut tablet urea
sehingga menghasilkan tablet dengan laju pelepasannya menjadi lambat dibandingkan urea konvensional yang diberikan
langsung pada ruminansia. Untuk itu, penggunaan urea sebagai pakan suplemen ruminansia dapat bermanfaat dengan
baik tanpa menjadikan urea terbuang karena eksresinya yang cepat.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan: Alat cetak tablet manual Mks-tbl8, timbangan analitik (Shimadzu AUX 220), spektrofotometer
UV-Vis, fourier transform infrared spectroscopy, oven, Spray gun dan pompa, coating pan, Kamera DSLR Canon 1100D
dengan lensa makro Canon EF-S 60mm /2,8 Macro USM Fixed Lens, scanning electron microscopy (SEM) JEOL-JSM-
6510LV, pH meter, alat-alat gelas dan peralatan lainya.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah poliasam laktat (PLA), urea granul (PT. Pupuk Sriwijaya,
Indonesia) diameter 2 mm, aquadest, dimethylamino benzaldehyde (DMAB), etanol 95%, asam klorida pekat, natrium
hidroksida (NaOH), cairan rumen, natrium bikarbonat (NaHCQ3), kalium klorida (KCI), magnesium sulfat (MgSO,),
natrium klorida (NaCl), kalsium klorida (CaCls), disodium fosfat (Na,HPO,), asam metafosfat, fenol, natrium hipoklorit.

2.2. Formulasi Bahan Penyalut
Formulasi bahan penyalutan dilakukan secara berurutan seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Formula Penyalut PLA

Kode Formulasi Produk Urea (mQ) PLA (gram)
FO Tanpa salut 500 -
F1 Penyalut PLA 500 0,5
F2 Penyalut PLA 500 1,0
F3 Penyalut PLA 500 15

2.3 Metode Penelitian
2.3.1 Pemeriksaan bahan baku

a. Pemeriksaan bahan baku urea (standar) dan urea granul.
Pemeriksaan bahan baku urea granul dan urea (standar) yang dilakukan memenuhi persyaratan yang tertera pada
Farmakope Indonesia edisi VI (Depkes RI, 2020) untuk urea (standar) dan juga telah memenuhi ketentuan Standar
Nasional Indonesia (SNI) 2801:2010 untuk urea granul (Badan Standardisasi Nasional, 2010)

b. Pemeriksaan bahan baku poliasam laktat (PLA)
Pemeriksaan bahan baku poliasam lakta (PLA) meliputi identifikasi melalui spektrometer FTIR.

C. Persiapan bahan baku
Sebelum dilakukan penyalutan semua urea granul dicuci menggunakan kloroform, lalu dikeringkan dalam oven
pada suhu 50-60 °C. Kemudian urea digerus menggunakan lumping dan diayak dengan ayakan mess 100.

2.3.2 Evaluasi Tablet
a. Keseragaman ukuran

Diukur diameter dan ketebalan 20 tablet dengan menggunakan jangka sorong. Tablet yang baik memiliki
diameter tidak lebih dari 3 kali atau tidak kurang dari 1 1/3 tebal tablet.
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b. Keseragaman bobot

Ditimbang satu per satu tablet sebanyak 20 tablet penyimpangannya tidak boleh lebih dari 2 tablet dari bobot
rata-rata yang terdapat pada kolom A dan tidak ada satu pun tablet yang menyimpang dari bobot rata-rata yang
terdapat pada kolom B serta lebih baik tidak ada satupun bobot yang menyimpang lebih besar dari bobot

rata-rata yang telah ditetapkan dalam Farmakope Indonesia (Depkes RI, 2020).

Tabel 2. Standar penyimpangan bobot rata-rata tablet

Bobot Rata-rata Penyimpangan bobot

A B
25 mg atau kurang 15% 30%
26 mg sampai dengan 150 mg 10% 20%
151 mg — 300 mg 7,5% 15%
Lebih dari 300 mg 5% 10%

c. Kekerasan

Pengujian kekerasan tablet dilakukan dengan menyiapkan sebanyak 6 tablet dari masing-masing formula
menggunakan alat hardness tester dimana satu buah tablet diletakkan tegak lurus pada hardness tester, kemudian
ditekan dilihat pada tekanan berapa tablet tersebut pecah. Syarat kekerasan tablet umumnya 4-10 kg.

d. Kerapuhan

Sebanyak 20 tablet ditimbang (Wo) dan dimasukkan ke dalam alat friabilator, kemudian dijalankan sebanyak 100
putaran (4 menit dengan kecepatan 25 rpm). Tablet kemudian dikeluarkan dan dibersihkan serta ditimbang ulang
(Wf). Dihitung persen kerapuhan dengan rumus:

Wo-W1
% kerapuhan = ————

Wo = Bobot awal tablet

W, = Bobot akhir tablet
Syarat: kehilangan bobot < 1% (DepKes RI, 2020).

X 100% 1)

2.3.3 Penyalutan

Poliasam laktat (PLA) dengan jumlah sesuai dengan Tabel 1 dilarutkan dengan kloroform menggunakan hot plate stirrer.
Larutan tersebut diaduk dengan batang pengaduk diatas hot plate stirrer dengan kecepatan 380 rpm sampai larut. Prosedur
pembuatan penyalutan ini juga dilakukan pada formulasi lain sesuai ketentuan formula Tabel 1.

Penyalutan urea tablet dilakukan dengan menggunakan metode salut semprot, dimana urea tablet yang belum
disalut disemprot dengan larutan penyalut yang sudah dibuat. Urea tablet dimasukkan kedalam coating pan dengan jumlah
sesuai formulasi pada tabel 1 dan larutan penyalut dimasukkan dalam wadah larutan pada spray gun. Kemudian urea
tablet disemprot dengan larutan penyalut dengan kecepatan putar coating pan disesuaikan. Langkah terakhir, dilakukan
pengeringan urea tablet selama 1 jam untuk memastikan pelarut habis menguap dan urea dikering dengan sempurna.

2.3.4 Penentuan kadar nitrogen dalam urea

Penentuan kadar nitrogen dalam urea digunakan spektrofotometri dengan menggunakan reagen para-
Dimethylamino benzaldehyde (DMAB). Dengan penambahan reagen ehrlich p-dimethylaminobenzaldehida
(DMAB) akan memberikan warna kuning kehijauan sehingga menyerap cahaya tampak pada 420 nm (Li et al.,
2021). Untuk mengetahui berapa banyaknya urea maka dibuat kurva kalibrasi dibuat menggunakan larutan standar
urea yang telah ditambahkan reagen DMAB terlebih dahulu. Larutan standar urea dibuat dengan konsentrasi masing-
masing 100, 400, 600, 800, 1000 dan 1200 ppm.

2.3.5 Evaluasi tablet salut secara in vitro
a. Pengambilan cairan rumen

Pengambilan cairan rumen kambing dilakukan pada pagi hari dirumah potong hewan. Cairan rumen diambil dan
dimasukkan ke dalam termos dengan temperature 39°C yang dialirkan CO,. Selanjutnya cairan rumen disaring
dengan kain kasa untuk menyaring material pakan. Dalam proses penyaringan selalu diinkubasi pada suhu 39°C
disertai aliran gas COa.

b. Pembuatan larutan Mc Dougall

Komposisi untuk pembuatan larutan McDougalls sebagai larutan buffer dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Komposisi Larutan Mc Dougalls (Sumber: Tilley dan Terry, 1963)

Bahan Kimia Banyak larutan (gram)
NaHCO3 9,8
KCL 0,57
MgSO4 0,12
NaCl 0,47
CaCl, 0,05
Na;HPO4 4,62

¢. Pengukuran pH

Standarisasikan pH meter dengan larutan buffer standar pH 4 dan pH 7. Nilai pada skala pH meter menunjukkan
derajat keasaman dan kebasaan dari cairan rumen tersebut. Setelah itu sampel di sentrifus dengan kecepatan 1200
rpm selama 30 menit. Supernatan diambil untuk analisa kadar NHs. pH ideal rumen kisaran antara 6.0 — 7.0 dimana
pada kondisi pH tersebut dapat mendukung pertumbuhan mikroba rumen, pH yang kurang dari 6.00 dapat
menghambat proses proteolisis dan deaminasi (Pazla et al, 2021).

d. Pengukuran NH3

Untuk memperkirakan degradasi enzim oleh mikroba rumen, pelepasan amonia diukur dalam supernatan dengan
metode indofenol, 2 ml cairan supernatant disentrifugasi lalu ditambahkan asam metafosfat (1 : 4) disentrifugasi
untuk mengendapkan protein lalu didinginkan selama 4 jam dan sampel disetrifugasi lagi (3000 rpm x 10 menit)
didapat 20 pL supernatant yang ditempatkan dalam tabung dan ditambahkan 1 ml fenol dan 1 ml natrium hipoklorit,
dianalisis dengan spektrofotometri UV-Vis panjang gelombang 630 nm (McCullough,1967).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini diawali dengan pemeriksaan bahan baku yang digunakan untuk pembuatan sediaan tablet urea lepas
lambat menggunakan penyalut poliasam laktat sebagai suplemen ruminansia. Pemeriksaan bahan baku bertujuan untuk
menjamin bahan baku yang digunakan sesuai standar persyaratan mutu sebagai bahan baku farmasi.

3.1 Evaluasi Tablet
a. Keseragaman ukuran

Ukuran tablet harus memenuhi ukuran syarat yang tertera pada Farmakope Indonesia I11, yakni diameter tablet tidak
boleh lebih dari 3 kali dan tidak kurang dari 1 1/3 kali tebal tablet (Depkes RI, 2020). Berdasarkan analisis yang
diperoleh hasil uji keseragaman ukuran dapat dilihat pada tabel 4:

Tabel 4. Hasil uji keseragaman ukuran

Pengulangan  Rata-rata Diameter + SD Rata-rata Ketebalan + SD
1 8,117+40,016 11,127+0,018
2 8,124+0,016 11,128+0,019
3 8,122+0,015 11,125+0,018

Evaluasi distribusi ukuran partikel bertujuan untuk mengetahui diameter rata — rata partikel dari suatu massa cetak
tablet. Syarat keseragaman ukuran diameter tablet tidak lebih dari 3 kali tebal tablet dan tidak kurang dari 4/3 tebal
tablet. Berdasarkan hasil uji yang diperoleh diameter tablet tidak lebih dari tiga kali tebal tablet yaitu 8,121 mm < 3
x 8,121 mm= 24,363 mm dan tidak kurang dari 4/3 tebal tablet yaitu 11,126 >4/3 x 11,126 mm = 14,83 mm, dimana
angka ini memenuhi persyaratan sehingga massa cetak tablet urea dapat mengalir bebas dan memenuhi ruang cetak
tablet dengan baik. Dari data ini kita dapat memprediksi bahwa tablet urea akan memiliki ukuran dan bobot yang
seragam sehingga dosis dalam tablet terjamin (Rahmat et al, 2019).
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b. Keseragaman bobot

Evaluasi keseragaman bobot tablet bertujuan untuk menjamin dosis zat aktif dan bobot tablet seragam sehingga
dapat memberikan efek terapi dari suatu tablet tercapai (Depkes, RI). Hasil keseragaman bobot tablet urea dapat
dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5. Hasil keseragaman bobot tablet urea

Rata-rata Batas Bawah A Batas Atas A  Batas Bawah B Batas Atas B
Pengulangan

(mg) (5%) (mg) (5%) (mg) (10%) (mg)  (10%) (mg)
1 504,6 479,37 529,83 454,14 555,06
2 503,8 478,61 528,99 453,42 554,18
3 504 478,8 529,2 453,6 5544

Hasil penelitian menunjukann bahwa bobot tablet urea tidak lebih dari dua tablet yang bobotnya lebih dari 5%
bobot tablet rata-rata dan tidak ada satu tabletpun yang bobotnya lebih dari 10%, maka dapat disimpulkan bahwa
tablet urea memenuhi persyaratan uji keseragaman bobot menurut Farmakope Indonesia Edisi VI (Depkes, 2020).

c. Kekerasan

Kekerasan tablet merupakan parameter yang menggambarkan ketahanan tablet dalam melawan tekanan mekanik
seperti goncangan, kikisan dan terjadi keretakan tablet selama pembungkusan, pengangkutan dan pemakaian.
Evaluasi kekerasan tablet diuji untuk menentukan kompaksibilitas dari tablet selasa proses pendistribusian dan
produksi dari tablet. Pada pengujian ini rata — rata kekerasan tablet urea adalah 6,546, 6,692 dan 6,484 sehingga
memenuhi persyaratan dimana rentang ukuran yang didapat per tablet minimal 4 kg/cm? , maksimal 10 kg/ cm?
(Rahayu et al., 2021).

Tabel 6. Hasil Uji Kekerasan

Pengulangan Rata-rata kekerasan (kg) + SD
1 6,546+0,550
2 6.692+0,474
3 6,484+0,510

d. Kerapuhan

Kerapuhan tablet (friability) berhubungan dengan kehilangan bobot akibat abrasi/pengikisan yang terjadi pada
permukaan tablet. Kerapuhan tablet berpengaruh pada waktu hancur tablet, semakin kecil nilai kerapuhan tablet
maka semakin lama waktu hancur tablet. Berdasarkan hasil penelitian uji kerapuhan tablet urea, nilai %kerapuhan
tablet urea dengan dilakukan tiga kali pengulangan memenuhi persyaratan. Dimana % kerapuhan yang didapat
berturut-turut adalah 0,838%, 0,823%, 0,801%. Hasil dari uji kerapuhan tersebut didapatkan bahwa tablet yang
dibuat telah memenuhi persyaratan yaitu kurang dari 0,5-1% (Lachman, 2008). Dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa %kerapuhan tablet urea hampir mendekati 1% ini disebabkan oleh urea yang bersifat mudah higroskopis.

Tabel 1. Hasil Uji Kerapuhan

Pengulangan Rata-rata bobot hillang (mg) % kerapuhan
1 91,333 0,838
2 89,666 0,823
3 89,333 0,801

3.2 Data pengujian morfologi permukaan tablet

Hasil pemeriksaan morfologi dengan alat Scanning Electron Microscope (SEM) untuk tablet urea tanpa disalut dan
tablet urea lepas lambat dengan penyalutan poliasam laktat formula 1, 2, dan 3 dengan perbesaran 500 kali. Tujuan
analisa dengan menggunakan SEM ialah untuk mempelajari morfologi permukaan granul urea lepas lambat yang disalut
dengan polimer dan dapat diukur tebal dari penyalut poliasam laktat pada permukaan tablet urea.
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Penyalut
Permukaan tablet
tanpa penyalut
Inti urea
(b)
Penyalut Penyalut
Inti urea .
i Inti urea
(d)

Gambuar 1. (a) Mikrograf SEM urea tanpa penyalut dengan perbesaran 500 kali. (b) Mikrograf SEM urea formula
1 dengan perbesaran 500 kali. (c) Mikrograf SEM urea formula 2 dengan perbesaran 500 kali. (d) Mikrograf SEM
urea formula 3 dengan perbesaran 500 kali.

3.3 Penentuan Kadar nitrogen dalam urea dan uji pelepasan
a. Penentuan kadar nitrogen dalam urea

Penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada daerah
panjang gelombang 400-800 nm dan konsentrasi yang dipakai adalah 1000 ppm sehingga diperoleh panjang
gelombang maksimum 435,35 nm. Kurva kalibrasi urea dalam aqudest dengan penambahan pereaksi Erlich didapat
persamaan garis lurus y = 0,0006x + 0,1703 dan r = 0,9979. Pengukuran panjang gelombang maksimum berguna
untuk pengukuran absorbansi urea lepas lambat pada spektrofotometri uv-vis.

y = 0,0006x +

Absorbansi
o
w

0 200 400 600 800 1000 1200

Konsentrasi urea (ppm)

Gambar 2. Kurva kalibrasi urea dalam aquades dengan penambahan pereaksi Erlic
b. Pengukuran pH pada rumen

Nilai pH cairan rumen merupakan insteraksi keseimbangan antara kapasitas penyangga (buffer capacity) dengan
keasaman dan kebebasan produk fermentasi. Nilai pH normal yang dihasilkan oleh aktivitas cairan rumen berkisar
5,5-7,5, sedangkan untuk pH yang optimal bagi aktivitas pencernaan dalam rumen adalah 6,5 — 7 (Sayuti, 1989).
Hail pengujian pH pada rumen dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil pengujian pH pada rumen

Rata-rata dan SD tablet urea  Urea tanpa disalut  Formula 1 Formula 2 Formula 3
Rata-rata 7,36 7,34 7,35 7,35
SD 0,140 0,168 0,154 0,143

Hasil menunjukkan nilai pH yang masuk dalam rentang pH yang normal dimana semakin naiknya pH
menyebabkan konsumsi pakan bertambah, di samping itu naiknya pH dapat mengurangi populasi protozoa secara
drastis.
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c. Pelepasan urea pada rumen

Pelepasan urea disalut dengan poliasamlaktat dalam media cairan rumen. Medium cairan rumen berisi campuran
cairan rumen dengan Mc Doughall (1:4). Pelepasan tablet urea tanpa disalut lebih cepat dibandingkan dengan urea
yang disalut yang akan berdampak ke populasi mikroba rumen. Pelepasan tablet urea tanpa disalut lebih cepat
disbanding dengan urea yang disalut pada formula 1 sampai 6 terlihat pada urea yang disalut pada waktu 8 jam baru
urea terlepas kurang dari 50 % sedangkan urea biasa telah lepas dijam pertama. Setelah 24 jam pada formula 1,2
dan 3 urea lepas dengan hasil berturut-turut sebanyak 75,133 %, 76,076 %, 74,051 %. Hasil pelepasan urea pada
rumen dapat dilihat pada tabel 9 dan gambar 3 di bawah ini.

Tabel 9. Hasil pelepasan urea pada rumen

0,
Waktu % urea terlepas —
(menit) F1 F2 F3 uncoating
0 12,195 | 11,034 | 10,436 72,609
120 19,166 | 16,713 | 17,142 76,778
240 29,224 | 27,549 | 25,731 79,595
360 38,081 | 35,430 | 36,437 88,159
480 48,653 | 47,716 | 49,203 91,990
600 61,876 | 59,503 | 60,404 94,919
720 75,133 | 76,076 | 74,051 96,384
Pelepasan urea pada rumen
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= 40,000 e —8—F1
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Gambar 3. Kurva pelepasan urea pada rumen

4. KESIMPULAN

Penggunaan polimer poliasam laktat sebagai penyalut tablet urea memiliki kesesuaian untuk produksi tablet urea lepas
lambat, dimana proses dan bahan penyalut sangat mempengaruhi morfologi dan profil pelepasan zat aktif. Profil pelepasan
tablet urea disalut dengan poliasam laktat memilikikarakteristik sebagai tablet urea lepas lambat sumber RDP bagi hewan
ruminansia karena tablet dengan penyalut poliasam laktat lebih lama pelepasannya dibandingkan tablet urea tanpa
penyalut, sehingga menjadikan tablet urea lepas lambat dengan penyalutan poliasam laktat lebih bermanfaat bagi
ruminansia karena tanpa eksresi yang cepat sehingga dapat dimanfaatkan dengan efisien oleh mikroba rumen.
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